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Abstrak 

Penelitian ini membahas penanganan pandemic saat virus corona masih tinggi penularannya pada 
kegiatan belajar mengajar di kampus Institut Teknologi Dirgantara Adisutjipto yang dilakukan secara 
offline. Metode yang digunakan adalah share lokasi yang dilakukan oleh mahasiswa melalui 
smartphone yang dimilikinya. Data share lokasi yang berupa data GPS direkam dan diproses pada 
server dan ditampilkan dalam bentuk titik pada peta. Data ini dikirimkan oleh mahasiswa saat akan 
masuk ke dalam kampus, tempatnya di pos satpam melalui aplikasi yang diakses melalui QR code yang 
ditempelkan pada pos tersebut. Di pos satpam juga disediakan computer yang dapat mengakses 
aplikasi pada sisi server untuk memantau psosisi dan jumlah mahasiswa yang masuk ke dalam kampus. 
Data-data tersebut ditampilkan dalam sebuah peta yang merupakan perangkat lunak yang dibuat pada 
penelitian ini dengan memanfaatkan Application Program Interface (API) Google Map. Hasil dari 
penelitian menunjukan bahwa sebanyak 20 orang mahasiswa yang akan mengikuti perkuliahan offline 
pada ruang Halim 2 Gedung Halim Perdanakusuma Institut Teknologi Dirgantara Adisutjipto. Dari 20 
orang yang mengisikan data, 14 orang berhasil mengirmkan data dan 6 orang gagal mengirimkan data. 
Kegagalan terjadi karena perangkat lunak yang dibangun untuk penelitian ini hanya bisa digunakan 
pada smartphone berbasis android. Kegagalan pengiriman data koordinat pada smartphone terjadi 
pada merk iphone. Data 14 mahasiswa yang berhasil mengirimkan koordinatnya. dari 14 orang 
pengunjung itu 12 terdeteksi berada didalam Halim 2 sedangkan 2 orang lainnya berada diluar  Halim 
2, padahal 14 orang tersebut berada didalam Halim 2  sehingga kualitas GPS pada smartphone masing-
masing mahasiswa ini dapat dikatakan tidak sama. 

  
Kata Kunci:  Pembelajaran diluar jaringan; pandemic covid 19; share location 
 

Abstract 
This research discusses the handling of pandemics when the coronavirus transmission is still high in 
teaching and learning activities on the campus of the Adisutjipto Institute of Aerospace Technology 
which are carried out offline. The method used is a location sharing by students via their smartphones. 
Location share data in the form of GPS data is recorded and processed on the server and displayed in 
the form of dots on the map. This data is sent by students when they are about to enter the campus, 
where it is at the security post through an application that is accessed via a QR code attached to the 
post. The security guard post also provides computers that can access applications on the server side 
to monitor the position and number of students entering the campus. These data are displayed in a map 
which is software created in this study by utilizing the Google Map Application Program Interface (API). 
The results of the study showed that as many as 20 students would take offline lectures in the Halim 2 
room, the Halim Perdanakusuma Building, Adisutjipto Institute of Aerospace Technology. Of the 20 
people who filled in the data, 14 people succeeded in sending data and 6 people failed to send data. 
The failure occurred because the software built for this research could only be used on Android-based 
smartphones. Failure to send coordinate data on a smartphone occurs on the iPhone brand. Data from 
14 students who successfully submitted their coordinates. of the 14 visitors, 12 were detected inside 
Halim 2 while 2 others were outside Halim 2, even though 14 of these people were inside Halim 2 so 
the quality of the GPS on each student's smartphone could be said to be not the same. 
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1. Pendahuluan 
Pandemi yang disebabkan oleh Corona 

Virus tahun 2019 (COVID19)kini telah 
berlangsung selama 3 tahun. Ada beberapa 
negara pada tahun 2022 ini mengubah status 
pandemic menjadi endemic, dan ada yang 
belum mengubahnya. Baik yang sudah atau 
belum, penanganan pandemic mulai dengan 
membasakan hidup baru dengan 
mengedepankan penerapan protocol 
kesahatan.  Masyarakat juga diberi 
pengetahuan  mengolah makanan bergizi dan 
membuat handsinitizer dengan bahan 
alami(Murdiana et al., 2021) dalam era baru ini. 
Selain itu, pada era baru ini pelayanan dan cara 
memberikan pelayanan sedikit demi sedkit 
mengalami perubahan dengan memanfaatkan 
technology informasi(Munawar, 2021) untuk 
meminimalkan interaksi. Penerapan teknologi 
dalam era baru telah dilakukan di lingkungan 
museum(Nashihuddin, 2021) dan 
perpustakaan(Syahidi et al., 2021). Penerapan 
teknologi dilakukan dalam pembelajaran sangat 
bermanfaat di masa pandemi(Komalasari & 
Fudsy, 2021), baik yang masih menggunakan 
pembelajaran dalam jaringan atau luar jaringan. 
Pembelajaran dalam jaringan yang dilakukan 
banyak yang menggunakan zoom dan google 
classroom(Ni Komang Suni Astini, 2020; 
Pakpahan & Fitriani, 2020).  Pemanfaatan 
teknologi di era baru ini juga dapat berupa 
aplikasi yang dibuat untuk kegiatan pemilihan 
raya(Siregar & Hafiz, 2021) dan 
pelacakan(Setiowati et al., 2021) bagi mereka 
yang terdampak. 

Pembelajaran di masa pandemic yang 
menerapkan pembelajaran dalam jaringan 
memiliki kelemahan pada kesetaraan teknologi 
yang digunakan dan cara berkomunikasi 
pendidik dengan peserta didik yang tidak sebaik 
pembelajaran diluar jaringan. Cara 
berkomunikasi yang tidak begitu baik ini 
memberikan dampak bagi orang tua peserta 
didik menjadi ikut terlibat pada proses 
pembelajaran yang tidak jarang membawa 
konflik antara orang tua peserta didik dengan 
peserta didiknya(Yahono & Putranto, 2021). 
Selain teknologi dan cara berkomunikasi, 
masalah lain yang timbul dari penerapan 
pembelajaran berbasis dalam jaringan yaitu 
proses penjadwalan pertemuan pembelajaran 
dalam jaringan. Titik temu pada ruang dan waktu 
pembelajaran ini harus dibuat secara otomatis 
dan tidak perlu pertemuan secara langsung 
untuk menentukannya(Novita BR Ginting et al., 
2021).  Pembelajaran dalam jaringan juga 
memberikan dampak yang positif bagi 
penyelenggaran pendidikan jarak jauh, dimana 
kewajiban pertemuan dalam proses 
pemebelajaran yang diikuti pendidik dan peserta 

didik harus diikuti dengan sumber belajar yang 
tidak dibatas ruang dan waktu untuk diakses. 
Sumber belajar ini dikenal juga dengan nama e-
learning yang bentuknya berupa aplikasi 
berbasis web. Adopsi terhadap penggunaan e-
learning ini membawa dampak yang posiitf bagi 
pendidik, peserta didik dan institusi pendidikan 
yang menerapkannya(Fattah et al., 2022).  
Selain masalah pembelajaran, dampak dari 
pengetatan perjalanan di masa pandemic 
sangat buruk(Miharja et al., 2021) dan pada 
akhirnya dampak ekonomi(Husna Ni’matul Ulya, 
2020) menjadi sector yang paling fatal terkena 
akibatnya. 

Pandemi ini juga memberikan sisi positif 
bagi umat manusia, dengan adanya pandemic 
manusia menjadi lebih cerdas dalam berpikir 
dan inovatif dalam menjalani kehidupannya. 
Inovasi dalam bidang teknologi perangkat lunak 
yang bermanfaat bagi kesehatan manusia serta 
dapat menjaga kesehatannya banyak 
bermunculan. Penanganan kesehatan di masa 
pandemic dilakukan dengan cara sterilisasi 
menggunakan cairan desinfektan yang 
disemprotkan secara otomatis(Sahtyawan et al., 
2020), bagi para pasien yang disinyalir tertular 
dan  dalam penanganan dokter juga 
menerapkan teknologi yang lahir dari kolaborasi 
perangkat keras dan perangkat lunak(Therib et 
al., 2020). Pasien COVID19 dapat tercatat 
kesehatannya dengan baik dan tidak 
terpublikasi(Arani et al., 2020) dengan 
memanfaatkan teknologi. Pasien dan bukan 
pasien dapat mengetahui jarak aman antar 
keduanya dalam lokasi(Islam et al., 2021) yang 
selalu diperbaharui datanya menggunakan 
teknologi informasi. Bagi para pasien yang 
tinggal didaerah terpencil, dengan teknologi 
dapat juga diberikan layanan kesehatan dalam 
bentuk pengiriman obat menggunakan 
drone(Anggraeni et al., 2020). Teknologi 
informasi yang secara mudah dapat digenggam 
oleh tangan manusia dewasa telah 
berkolaborasi dengan dunia kesehatan 
sehingga akses(Alexander et al., 2021) dan 
pencarian rumah sakit bahkan secara real 
time(Paranjay & Rajeshkumar, 2020) saat kita 
bergerak menggunakannya. 

Penanganan untuk kesehatan dan 
pandemic yang terjadi akibat dari COVID19 
sudah dilakukan hingga saat ini. Pemerintah 
atau masyarakat bahu membahu dalam proses 
penanganan dengan harapan bahwa pandemic 
ini segera berlalu. Penanganan ini juga telah 
diberikan umpan balik dari masyarakat dengan 
harapan penanganan COVID dan pandeminya 
semakin baik. Penerapan kendaraan nomor 
ganjil genap yang melintasi Kota Bogor untuk 
membatasi pergerakan manusia mendapatkan 
tanggapan untuk tingkat kepuasan dalam bentuk 
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sentiment(Rachmi et al., 2021).  Umpan balik 
terhadap penanganan COVID19 juga dapat 
memanfaatkan media social dengan 
membangun tagar(Santoso et al., 2022).  Bukan 
hanya penanganan pandemic, proses 
pembelajaran yang dilakukan pada masa 
pandemic secara dalam jaringan juga mendapat 
masukan dari para mahasiswa(Natuzzuhriyyah 
et al., 2021) yang mengikutinya. 

Penanganan pandemic pada era baru 
yang dilakukan dalam penelitian ini belum 
pernah dilakukan. Dengan mengembangkan 
penelitian sebelumnya tentang pelacakan dan 
pencarian data lokasi yang menggunakan  
Global Positioning System(GPS) yang ada pada 
smartphone untuk memberikan informasi satu 
lokasi saja(Al-ilman & Kurniawan, 2017; Al-Ilman 
& Kurniawan, 2019; Ayuningtyas et al., 2021; 
Bakti et al., 2021; Lasut et al., 2020; Natsyaqov 
et al., 2020) maka dengan banyaknya 
smartphone yang memiliki fitur GPS masuk 
dalam area tertentu, dalam hal ini kampus 
peneliti, maka semua titik dari sinyal GPS akan 
dimunculkan dalam Google Map. Jumlah titik 
yang muncul secara berkelompok dalam lokasi 
sebuah kelas di dalam kampus dapat dimonitor 
dan dilacak datanya dalam sebuah aplikasi 
berbasis web yang memanfaatkan Application 
Programming Interface (API) Google Map.  
Dengan dilonggarkannya kegiatan masyarakat 
oleh pemerintah di masa pandemic covid19 
setelah menurunnya data dari dampak virus ini 
maka proses pembelajaran mulai dilakukan 
secara offline dengan pembatasan yang ketat. 
Sehingga jumlah kehadiran mahasiswa dibatasi 
jumlah dan waktunya. Penelitian ini dilakukan 
untuk memantau lokasi dan jumlah mahasiwa di 
sebuah kelas yang diselenggarakan perkuliahan 
offline sehingga sangat bermanfaat dalam 
mendukung penangan pandemic covid19.  

 
 

2. Metode Penelitian 
Selain metode yang menggunakan 

share location, penelitian ini juga memiliki alur 
yang dapat dilihat pada gambar 1. Alur penelitian 
digunakan untuk memudahkan dalam 
menyelesaikan tahapan penelitian yang 
dilakukan. 
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Gambar 1. Alur penelitian 
 

Share location yang digunakan dalam penelitian 
ini hampir sama dengan Share location yang 
telah digunakan pada media sosial di peralatan 
smart phone. Perbedaannya terletak pada 
tampilan Share location yang menggunakan 
Google Map dapat menampilkan lebih dari satu 
titik lokasi. Tampilan titik lokasi pada Google 
Map dalam aplikasi yang dirancang bersumber 
dari masukan data yang dilakukan oleh semua 
orang yang akan masuk ke dalam kampus. 
Masukan data yang paling penting berupa 
koordinat yang dihasilkan dari GPS pada setiap 
smartphone yang digunakan saat pengujian 
aplikasi. Diagram aktifitas dalam penelitian ini 
ditunjukkan pada gambar 2.  
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Gambar 2. Diagram Aktifitas Live Tracking 

 
Bahan penelitian yang dikumpulkan 

berupa artikel ilmiah dari jurnal nasional dan 
internasional serta perangkat keras komputer 
lengkap dengan sistem operasi, database 
MySQL serta editor html. Dengan bahan 
penelitian tersebut kemudian dilanjutkan dengan 
pembuatan perangkat lunak yang terdiri dari 2 
jenis, yaitu server dan client. Perangkat lunak 
sisi client digunakan untuk memberikan data 
pengujung dengan koordinat GPS melalui 
smartphone dari masing-masing pengunjung. 
Perangkat lunak sisi server akan menerima data 
dari semua pengunjung yang telah mengirimkan 
data melalui perangkat lunak sisi client yang 
terlihat seperti pada gambar 3. 
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Gambar 3. Peralatan yang digunakan dalam 

pengujian 
 
User 1 hingga tak terhingga memberikan data 
koordinat GPS ke server melalui aplikasi yang 
diakses menggunakan smartphone. Data yang 
ada pada server dapat diakses menggunakan 
perangkat lunak melalui komputer yang 
memonitor jumlah dan lokasi pengunjung. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Mahasiswa dalam hal ini sebagai user 1 
akan mengikuti perkuliah diluar jaringan, wajib 
mengisi form yang disediakan untuk 
mengirimkan data identitas dan koordinatnya 
dengan cara mengakses QR code seperti 
terlihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4. QR Code dan form isian yang wajib 

diisi 
Data yang dikirimkan melalui form yang diisi 
mahasiswa diterima oleh web server maka akan 
ditampilkan kepada public dalam bentuk titik 
pada sebuah lokasi di map seperti terlihat pada 
Gambar 5.  

 
 

Gambar 5. Tampilan tititk lokasi dari mahasiswa 
yang mengikuti perkulihan diluar jaringan 

Lokasi yang muncul dari aktivitas 
mahasiswa dalam memasuki area atau lokasi 
ruang kelas di dalam kampus diperoleh dari 
algoritma yang ditanamkan pad aplikasi saat 
mahasiswa tersebut mengrimkan data dari 
smartphone ke server. Berikut potongan 
algortima untuk mendapatkan data Longitude 
dan Latitude yang bisa dilihat dibawah ini : 
1. function checkCoordinate(point, poline) { 
2. return 

google.maps.geometry.poly.containsLocatio
n(point, poline); 

3. } 
4. /** 
5. fungsi listener 
6. **/ 
7. function locationListener(position) { 
8. var positionInfo = "Your current position is (" 

+ "Latitude: " + 
9. position.coords.Latitude + ", " + "Longitude: " 

+ position.coords.Longitude + ") with 
accuracy : " + 
Math.ceil(position.coords.accuracy) + " And 
altitude : " + 
Math.ceil(position.coords.altitude); 

10. location_access = false; 
11. document.getElementById("tv1").innerText = 

positionInfo; 
12. console.log(positionInfo); 
13. location_access = true; 
14. if (my_location === null || (my_location.lat() 

!= position.coords.Latitude && 
15. my_location.lng() != 

position.coords.Longitude)) { 
16. my_location = new 

google.maps.LatLng(position.coords.Latitud
e, position.coords.Longitude); 

17. myLocation(); 
18. console.log('containsLocation : ' + 

checkCoordinate(my_location, polylines)); 
19. if (userid === '' || userid == undefined) 
20. userid = $("#_userid").val(); 

 
Kemudian untuk mendapatkan data 

koordinat tesebut yaitu dari id tamu yang 
terdapat nama pengunjung yang kemudian id 
kunjungan dicocokkan dengan id titik. Lalu untuk 
proses insert data Longitude dan Latitude ke 
database yaitu dengan cara post ke controller. 
Berikut potongan script proses insert data 
Longitude dan Latitude ke database : 
1. function track() { 
2. $.ajax({ 
3. type: "POST", 
4. url: $("#_url_track").val(), 
5. data: { 
6. id_tamu: userid, 
7. Latitude: my_location.lat(), 
8. Longitude: my_location.lng(), 
9. }, 
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10. success: function(v) { 
11. var param = JSON.parse(v) 
12. if (param.status !== 'OK') { 
13. if (param.action == 1) 
14. $('#user_modal').modal('show') 
15. } 
16. console.log(param) 
17. }, 
18. error: function(exception) { 
19. alert("TRACK ERROR"); 
20. } 
21. }); 
22. } 
23. /** 
24. fungsi load lokasi2 dari db 
25. **/ 
26. function loadTitik() { 
27. $.ajax({ 
28. type: "GET", 
29. url: $("#_url_tracking").val(), 
30. success: function(v) { 
31. nodes = JSON.parse(v) 
32. drawTitik() 
33. }, 
34. error: function(exception) { 
35. alert("LOAD ERROR"); 
36. } 
37. }); 
38. } 

 
 

Setelah pengujian ini berhasil maka 
selanjutnya dilakukan pengujian pada 
mahasiswa yang sedang mengikuti perkulihaan 
diluar jaringan. Sebanyak 20 orang mahasiswa 
yang akan mengikuti perkuliahan diluar jaringan 
pada ruang Halim 2 Gedung Halim 
Perdanakusuma Institut Teknologi Dirgantara 
Adisutjipto mengakses qrcode pada pos 
keamanan yang telah disediakan. Dari 20 orang 
yang mengisikan data, 14 orang berhasil 
mengirmkan data dan 6 orang gagal 
mengirimkan data. Kegagalan terjadi karena 
perangkat lunak yang dibangun untuk penelitian 
ini hanya bisa digunakan pada smartphone 
berbasis android. Kegagalan pengiriman data 
koordinat pada smartphone terjadi pada merk 
iphone. Data 14 mahasiswa yang berhasil 
mengirimkan koordinatnya dapat dilihat pada 
tabel 1. 
 

Tabel 1. Data koordinat yang diterima dari 
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan diluar 

jaringan  
No Nama 

Pengunjung 
Latitude Longtitude 

1 Muhammad 
Riski Syaifullah 

-7,7979406 110.4168519 

2 Paula Galindra 
Laiyan 

-7,7979568 110.4169119 

3 Sarah Apriani -7,7979569 110.4168901 

4 Petrus 
Febryanto 
Wuring 

-7,7979622 110.416898 

5 Serly  -7,7979453 110.4169 

6 Abang -7,7980132 110.41667724 

7 Tiya Intan 
Permata Sari 

-7,7979844 110.416904 

8 Anna Bunga 
Kelen 

-7,7977637 110.4168021 

9 Ucik Novianti -7,7979915 110.416881 

10 Fachry Pratama 
Jati 

-7,7979933 110.416883 

11 Rudi -7,7980005 110.4169669 

12 Muhammad 
Rizky Mahendra 

-7,798001 110.41688 

13 Adina Destri 
Putri Aji 

-7,7979509 110.4169143 

14 Muhammad 
Faiq Baduz 

-7,797942 110.416916 

 
Data Latitude dari 14 mahasiswa yang 

berada diruang Halim 2 menunjukan angka yang 
berbeda antara satu dengan yang lainnya, 
sementara data Longitude tampak lebih 
mendekati kesamaan antara satu mahasiswa 
dengan mahasiswa lainnya. Data-data tersebut 
ditampilkan dalam sebuah peta yang merupakan 
perangkat lunak yang dibuat pada penelitian ini 
dengan memanfaatkan Application Program 
Interface (API) Google Map yang dapat dilihat 
pada gambar 6.  

 

 
 

Gambar 6. Visualisasi koordinat mahasiswa 
yang mengikuti perkuliahan diluar jaringan 

dalam peta 
 
Titik yang muncul pada gambar 6 terlihat 
mengelompok pada satu lokasi yang merupakan 
sebuah ruang kuliah bernama Halim 2 pada 
gedung Halim Perdanakusuma. Ruang kuliah ini 
juga kami data koordinatnya agar dapat 
digunakan sebagai perbandingan dan analisa 
data selanjutnya. Gambar ruang Halim 2 dapat 
dilihat pada gambar 7 yang yang antara titik 1 
hingga titik 4 berada pada Latitude -7,7979, 
sedangkan titik 2 hingga titik 3 berada pada 
Latitude -7,7980.  Kemudian  antara titik 1 
dengan titik 2 berada pada Longitude 110,4169, 
sedangkan titik 3 dan titik 4 berada pada 
Longitude 110,4168. 
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Gambar 7. Titik Koordinat Ruang Halim 2 

 
Dengan demikian gambar 7  terbentuk 

dari kombinasi Latitude dan Longitude keempat 
titik. Tampilan tabel titik lokasi koordinat Halim 2 
dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini. 

 
Tabel 2. Titik Latitude dan Longitude  Ruang 

Halim 2 

No Lokasi 
Titik 

Latitude Longitude 

1 Titik 1 -7,79796 110,41694 
2 Titik 2 -7,79806 110,41699 
3 Titik 3 -7,79800 110,41684 
4 Titik 4 -7,79794 110,41685 

 
Beberapa koordinat GPS dari para 

peserta yang mengikuti uji coba terlihat berada 
diluar dari ruang Halim 2. Selisih dilihat dari 
Latitude ruang Halim 2 dengan Latitude GPS 
peserta dan Longitude ruang Halim 2 dengan 
Longitude GPS peserta. Tabel selisih koordinat 
ini dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini. 
 

Tabel 3 Selisih Koordinat Pengunjung 

No Nama Pengunjung Selisih 
Latitude 

Selisih 
Longitude 

1 Muhammad Riski 
Syaifullah 

0 0 

2 Paula Galindra 
Laiyan 

0 0 

3 Sarah Apriani 0 0 
4 Petrus Febryanto 

Wuring 
0 0 

5 Serly  0 0 
6 Abang 0 0,0002 
7 Tiya Intan Permata 

Sari 
0 0 

8 Anna Bunga Kelen 0,0002 0 
9 Ucik Novianti 0 0 
10 Fachry Pratama 

Jati 
0 0 

11 Rudi 0 0 
12 Muhammad Rizky 

Mahendra 
0 0 

13 Adina Destri Putri 
Aji 

0 0 

14 Muhammad Faiq 
Baduz 

0 0 

 
Pada tabel 3, selisih koordinat dari 14 

pengunjung terdapat dua pengunjung yang 
diluar dan 12 orang berada didalam. Selisih 
dalam angka 0 menunjukan bahwa posisi para 
peserta uji coba berada segaris dengan tembok 
yang membentuk ruang Halim 2 atau berada 
didalamnya. Selisih Latitude 0,0002 menunjukan 
bahwa peserta tersebut berada diluar ruang 
Halim 2. Sedangkan selisih Longitude 0,0002 
juga menunjukan bahwa peserta berada diluar 
Halim 2. 
 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang 
terlihat pada tabel terdata 100% mahasiswa 
yang menggunakan smartphone berbasis 
android ini terdeteksi. Titik lokasi mahasiswa 
yang mengikuti uji coba terbaca atau terlihat dari 
peta yang memanfaatkan API Google Maps. 
Output dari share location ini berupa data 
Latitude dan Longitude dari setiap mahasiswa 
pengunjung uji coba. Kekurangan dari aplikasi 
ini yaitu dari 14 orang pengunjung itu 12 
terdeteksi berada didalam Halim 2 sedangkan 2 
orang lainnya berada diluar  Halim 2, padahal 14 
orang tersebut berada didalam Halim 2  
sehingga kualitas GPS pada smartphone 
masing-masing mahasiswa ini dapat dikatakan 
tidak sama. Selain itu, untuk mengantispasi 
mahasiswa yang menggunakan smartphone 
dengan merk iphone, sebaiknya dibuatkan 
aplikasi yang dapat bekerja pada smartphone 
tersebut. 
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